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PROGRAM DAN STANDAR OPERASIONAL (SOP) KEGIATAN TAHFIDZ PPTQ AL-MU’MINUN : 

A. TARGET LULUSAN  : 

1. Mampu membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. 

2. Memiliki hafalan yang lancar dengan bacaan yang benar minimal 10 Juz, terujikan, dan 

tertasmi’kan sesuai dengan mekanisme yang ditentukan oleh pondok. 

3. Memiliki kebiasaan Murojaah harian Minimal 1/10 dari total hafalan yang dimiliki.  

4. Memiliki kebiasaan khatam tilawah Al-Qur’an 30 Juz dalam 1 bulan 

5. Khatam membaca terjemahan Al-Qur’an minimal 1 kali. 

6. Hafal matan tuhfatul athfal dan Jazariyah dan menguasai ilmu tajwid dasar. 

 

B. TARGET HARIAN : 

1. Menambah hafalan baru (ziyadah) minimal 1 halaman 

2. Murojaah Robth pada juz yang sedang diziyadahkan, dari halaman awal – capaian ziyadah 

terakhir pada hari tersebut. 

3. Murojaah itqon pada juz-juz yang telah dihafal dengan rincian maqro’ sbb : 

 Hafalan 1 – 5 juz : ½ juz / hari 

 Hafalan 6 - 10 juz : 1 juz / hari 

 Hafalan 11 – 15 juz : 1 ½ Juz / hari 

 Hafalan 16 - 20 juz : 2 juz / hari 

 Hafalan 21 – 25 juz : 2 ½ juz / hari 

 Hafalan 26 – 30 juz : 3 juz / hari 

4. Murojaah Jama’i minimal ½ Juz 

5. Tilawah minimal 1 juz. 

6. Tahsin jama’i, Membaca terjemahan mufrodat Al-Qur’an, dan tadabbur ½ halaman. 

 

C. TEKNIS KEGIATAN HALAQOH AL-QUR’AN : 

1. Selama kegiatan halaqoh berlangsung, santri melingkar rapi Bersama muhaffidznya, dan 

tidak diperkenankan meninggalkan halaqoh kecuali atas izin muhaffidz. 

2. Santri mengenakan jubah/baju yang rapi dan berpeci. 

3. Santri wajib memiliki Mushaf pribadi dengan standard 1 juz 20 halaman, dan tidak 

diperkenankan untuk ganti-ganti mushaf dalam proses menghafal. 

4. Santri Wajib Memiliki Mushaf terjemah per kata, untuk pembekalan mufrodat Al-Qur’an. 

5. Muhaffidz menjalankan kegiatan halaqoh dengan urutan sebagai berikut : pembukaan, 

memberikan motifasi/ nasehat-nasehat, kegiatan inti halaqoh, absensi, pengumuman (jika 

ada), pendisiplinan bagi santri yang tidak setoran, penutup.  

6. Saat ada kesalahan dalam setoran hafalan santri, Muhaffidz menandai kesalahan tersebut 

dalam mushaf dengan menggunakan pensil. 
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7. Setoran hafalan baru (ziyadah) seminimal-minimalnya ½ halaman sekali maju, dan santri 

diperkenankan untuk maju lebih dari 1x jika waktu masih memadai.  

8. Muhaffidz berwenang sepenuhnya untuk memutuskan apakah hafalan yang disetorkan oleh 

santri dinyatakan lulus atau harus mengulangi.  

9. Santri yang sudah setoran sebelum waktu halaqoh berakhir, diarahkan untuk murojaah 

hafalan atau tilawah Al-Qur’an. 

10. Muhaffidz mengkondisikan kegiatan halaqoh agar benar-benar berjalan maksimal, santri 

tidak diperkenankan ngobrol, main-main, tidur, dan hal-hal lain yang tidak sesuai. 

11. Santri yang tidak setoran saat halaqoh, diberikan pendisiplinan yang mendidik. 

12. Santri tidak diperkenankan bubar dari halaqoh, sebelum jam halaqoh berakhir. 

 

D.  JADWAL KEGIATAN HALAQOH : 

Kegiatan Halaqoh Al-Qur’an dijalankan pada hari senin-jum’at, sebanyak 4 sesi dalam sehari : 

 

HALAQOH WAKTU INTI KEGIATAN 

Sesi 1 Bakda Shubuh – 06.30 Murojaah itqon, Isti’dad 

Sesi 2 Jam 08.00 – 08.50 Setoran ziyadah dan Murojaah Robth 

Sesi 3 Bakda Dzuhur – 13.00 Tahsin jama’i + tarjamah mufrodat dan 
Setoran Ziyadah 

Sesi 4 Bakda Maghrib – Isya’ Setoran ziyadah  

 Keterangan : 

1. Murojaah jama’i ditunaikan saat : 10 menit setiap menjelang waktu sholat 

2. Tilawah 1 Juz ditunaikan secara mandiri oleh santri di luar waktu halaqoh. 

3. Santri yang tidak mencapai target di akhir pekan, mendapatkan pendisiplinan yang 

mendidik.  

 

E. UJIAN – UJIAN 

1. Ujian Akhir pekan : 

 Dilaksanakan setiap sabtu pagi setelah kegiatan kajian Bersama masyarakat. 

 Santri diuji oleh Muhaffidznya masing-masing. 

 Yang diujikan adalah tambahan hafalan baru selama satu pekan terakhir.  

 Ujian dilaksanakan dengan sistem pertanyaan lanjut ayat. 

2. Ujian Juz’iyyah : 

 Juz’iyyah adalah ujian kenaikan juz, yang mana setiap selesai di akhir juz santri tidak 

diperkenankan melanjutkan ziyadah di juz berikutnya hingga lulus dari proses ujian 

ini.  

 Ujian juz’iyyah dilaksanakan dengan cara santri menyetorkan hafalan satu juz secara 

keseluruhan dengan batas kesalahan maksimal sebanyak 10x. 
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 Masa mempersiapkan juz’iyyah maksimal 2 pekan, santri yang belum lulus juz’iyyah 

lebih dari 2 pekan mendapatkan pendisiplinan yang mendidik. 

3. Ujian Akhir Semester : 

 Proses ujian ini bertujuan untuk pengambilan nilai tahfidz di setiap semester 

 Yang diujikan adalah seluruh hafalan yang dimiliki santri, sesuai dengan capaian 

masing-masing. 

 Ujian dilaksanakan dengan sistem pertanyaan lanjut ayat, 1 juz 4 pertanyaan dengan 

kesalahan maksimal 10x, setiap satu kesalahan mengurangi 3 poin dari nilai 

maksimal 100. 

4. Ujian kelulusan (Tasmi’ Kubro) 

 Ujian ini menjadi syarat bagi santri untuk mendapatkan syahadah tahfidz dan 

menjadi salah satu syarat kelulusan dari pondok. 

 Santri melaksanakan ujian tasmi’ kubro setelah mencapai hafalan 10 juz 

 Proses tasmi’ kubro ini dilaksanakan secara terbuka, dengan tim dewan penguji yang 

dibentuk oleh pondok dan mengundang wali santri yang bersangkutan. 

 Santri dinyatakan lulus apabila kesalahan maksimal di setiap juznya sebanyak 5x 

 Jika memang sudah mencapai target dan sudah siap, santri diperkenankan untuk 

ujian tasmi’ kubro di tahun ke 1 ataupun tahun ke 2 masa Pendidikan.  

 Santri yang sudah lulus ujian tasmi’ kubro, melanjutkan ziyadah ke juz berikutnya 

dan didorong untuk menyelesaikan hafalan hingga 30 juz Al-Qur’an. 

 

F. PROGRAM-PROGRAM PENUNJANG KELANCARAN HAFALAN 

1. Tasmi’ hafalan 1 juz 

2. Parade tasmi’ 

3. Murojaah jama’i  

4. Mendengarkan murottal 

5. Imam qiyamul lail 

6. MHQ 


